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ABSTRACT

FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS OF INTHANON MELON
(CASE STUDY AT THE GREENHOUSE OF AL-HIDAYAT ISLAMIC
BOARDING SCHOOL GERNING PESAWARAN)

By

MUHAMMAD RAFY WAHYU PRATAMA

Production of inthanon melon by hydroponic in the Greenhouse of Pesantren Al-
Hidayat Gerning, Pesawaran consists of 3 grades, namely grade A, B, and C.
Problems due to large capital requirements and fluctuation of production costs.
Thus financial feasibility analysis was needed. This study aimed to analyze the
financial feasibility and sensitivity of the Inthanon melon production business using
a quantitative approach through field surveys. The research method was carried out
through interviews, observation, documentation, and literature study. Data analysis
was conducted based on the calculation of financial feasibility indicators such as
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C
Ratio), Break Even Point (BEP), Payback Period (PBP), and sensitivity analysis.
The results of the analysis showed that the business was financially feasible with
an NPV of IDR 257,294,556, an IRR of 21.79%, a B/C Ratio of 2.07, a production
BEP of 1,295 kg, a rupiah BEP of IDR 45,308,936, and a Payback Period of 5 years,
0 months, and 22 days. Sensitivity analysis showed that the business remained
feasible despite a 3% decrease in selling prices and an increase in production costs.
Based on these results, Inthanon melon cultivation in the greenhouse had good
prospects as a source of income and could support the economic independence of
the pesantren.

Keywords: inthanon melon, financial feasibility, greenhouse



ABSTRAK

ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL MELON INTHANON
(STUDI KASUS DI GREENHOUSE PONDOK PESANTREN
AL-HIDAYAT GERNING PESAWARAN)

Oleh

MUHAMMAD RAFY WAHYU PRATAMA

Produksi melon inthanon secara hidroponik di Greenhouse Pesantren Al-Hidayat
Gerning, Pesawaran terdiri dari 3 grade yaitu grade A, B, dan C. Permasalahan
yang terjadi yaitu pada kebutuhan modal yang besar dan fluktuasi biaya produksi
sehingga diperlukan analisis kelayakan finansial. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kelayakan finansial dan sensitivitas usaha produksi melon inthanon
dengan pendekatan kuantitatif melalui survei lapangan. Metode penelitian
dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis
data dilakukan berdasarkan perhitungan indikator kelayakan finansial seperti Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C
Ratio), Break Even Point (BEP), Payback Period (PBP), dan analisis sensitivitas.
Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha ini layak secara finansial dengan NPV
sebesar Rp 257.294.556, IRR 21,79%, B/C Ratio 2,07, BEP produksi 1.295 kg, BEP
rupiah Rp 45.308.936 dan Payback Period selama 5 tahun 0 bulan 22 hari. Analisis
sensitivitas menunjukkan usaha tetap layak dijalankan meskipun terjadi penurunan
harga jual dan kenaikan biaya produksi sebesar 3%. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, budidaya melon inthanon di greenhouse ini memiliki prospek yang baik
sebagai sumber pendapatan dan dapat mendukung kemandirian ekonomi pesantren.

Kata kunci: Melon inthanon, kelayakan finansial, greenhouse
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Melon menjadi salah satu komoditas pertanian yang berharga dan berpotensi
memberikan keuntungan. Rasa yang manis dan kandungan vitamin
menjadikannya salah satu pilihan buah yang digemari masyarakat Indonesia.
Melon juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri pengolahan seperti jus dan
lain sebagainya. Usia panen yang cukup singkat serta harganya yang tinggi
membuat melon menjadi komoditas unggulan serta peluang bisnis (Pramestia,
2023). Berdasarkan data BPS Provinsi Lampung (2023), produksi melon di
Lampung mengalami peningkatan signifikan selama periode 2021 hingga 2023.
Pada tahun 2021, produksi melon tercatat sebesar 676 ton, lalu mengalami
peningkatan menjadi 822 ton pada 2022. Peningkatan paling tajam terjadi pada
tahun 2023 dengan total produksi mencapai 1.746 ton.

Salah satu varietas melon yang sedang populer di Provinsi Lampung saat ini
adalah melon inthanon. Melon yang berasal dari Thailand ini memiliki
karakteristik tekstur kulit keras, warna kulit kuning kemerahan, dan warna daging
buah putih kehijauan dengan berat buah sesuai standar serta rasanya yang manis
(Pramestia, 2023). Melon inthanon dikenal sebagai varietas premium yang
memiliki berbagai macam nutrisi seperti vitamin A, D, C, K, asam folat, karoten
dan mineral menjadikan buah tersebut diminati (Khoirunnisa dan Nihayati, 2024).
Budidaya melon ini dapat dilakukan secara konvensional di tanah biasa atau
dengan teknik hidroponik yang lebih modern. Umumnya, hasil panen dari metode
hidroponik cenderung lebih unggul dalam hal kualitas (Yuwono dan Basri, 2021).



Pesantren Al-Hidayat Gerning merupakan salah satu lembaga yang
mengembangkan budidaya melon inthanon dengan sistem hidroponik
menggunakan teknologi greenhouse. Teknologi greenhouse menjadi salah satu
solusi budidaya secara hidroponik pada tanaman. Greenhouse dirancang seperti
struktur transparan yang tembus cahaya untuk membudidayakan tanaman seperti
buah-buahan, sayuran, atau tanaman hias termasuk melon (Toiba dkk., 2023).
Metode penanaman ini merupakan inovasi dalam pertanian yang ramah
lingkungan dan diharapkan dapat mengoptimalkan produksi komoditas pertanian
khususnya melon (Herdhiansyah dkk., 2023).

Teknologi greenhouse ini memerlukan investasi jangka panjang dengan modal
dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan oleh biaya variabel seperti benih, nutrisi,
media tanam, dan kemasan yang sering mengalami fluktuasi harga.
Ketidakstabilan harga ini berdampak pada keuntungan yang diperoleh. Masalah
ini dapat menjadi lebih serius karena belum dilakukannya analisis kelayakan
finansial oleh pihak greenhouse. Oleh karena itu, diperlukan analisis kelayakan
finansial untuk menentukan usaha budidaya melon inthanon di Greenhouse
Pondok Pesantren Al-Hidayat dapat dijalankan dengan layak atau tidak. Pada
penelitian ini, kelayakan finansial disajikan berdasarkan nilai NPV (Net Present
Value), IRR (Internal Rate of Return), BEP (Break Even Point), PP (Payback
Period), B/C Ratio dan analisis sensitivitas dari biaya-biaya produksi dan hasil
penjualan melon dengan berbagai grade selama satu tahun terakhir. (Yurnita dkk.,
2021). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam menentukan
langkah-langkah strategis untuk kemajuan usaha di masa depan serta memberikan

rekomendasi agar usaha dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang direncanakan.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Melakukan analisis kelayakan finansial melon inthanon berdasarkan nilai
NPV, IRR, BEP, B/C Ratio dan PP pada Greenhouse Pondok Pesantren Al-
Hidayat Gerning



2. Melakukan analisis sensitivitas melon inthanon berdasarkan nilai NPV, IRR,
B/C Ratio dan PP pada Greenhouse Pondok Pesantren Al-Hidayat Gerning.

1.3 Kerangka Pemikiran

Analisis kelayakan finansial dalam mengelola Greenhouse Pondok Pesantren Al-
Hidayat menjadi salah satu aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian.
Namun, analisis ini belum dilakukan oleh pihak greenhouse yang menyebabkan
proyeksi keuangan untuk jangka panjang tidak terstruktur dengan baik. Analisis
kelayakan ini dilakukan untuk menentukan sebuah usaha dapat menghasilkan
keuntungan dan layak dilanjutkan atau tidak selama masa operasionalnya
(Dhamayanti, 2024). Menurut Salsabillah (2021), kelayakan suatu usaha dari segi
finansial dapat ditinjau melalui perhitungan faktor-faktor produksi seperti analisis
arus kas (Cash Flow), nilai bersih sekarang (Net Present Value), tingkat
pengembalian internal (Internal Rate of Return), titik impas (Break-Even Point),
perbandingan manfaat terhadap biaya (Benefit-Cost Ratio), waktu pengembalian
modal (Payback Period), dan analisis sensitivitas.

Penelitian Setiawan (2021) mengenai "Analisis Kelayakan Bisnis Sayuran
Hidroponik pada CV. Serua Farm Kota Depok" menunjukkan bahwa bisnis
sayuran hidroponik tersebut layak berdasarkan berbagai kriteria investasi. Hasil
analisis menunjukkan nilai NPV Rp. 92.178.581 (>0), IRR 16,28% (melebihi
tingkat bunga yang berlaku), B/C Ratio 1,31 (>1), dan PBP selama 4 tahun 10
bulan 6 hari (lebih cepat dari durasi proyek). Titik impas dicapai pada harga
Rp.16.620,80 per kilogram dengan BEP produksi 6.777 kilogram per tahun.
Penelitian Sari (2021) mengenai “Analisis Kelayakan Usaha Tani Jeruk Manis di
Desa Lereng, Kecematan Kuok, Kabupaten Kampar” diperoleh hasil yang
menunjukkan kelayakan usaha dengan kriteria NPV sebesar Rp.159.325.654 (>1),
IRR 55,68 % (>4,5%), B/C Ratio 8.06 (>1), dan PBP selama 3 tahun 15 bulan.
Seluruh indikator finansial tersebut menunjukkan bahwa usahatani jeruk manis

layak dan menguntungkan untuk dikembangkan.



Penelitian Dhamayanti (2024) mengenai "Analisis Kelayakan Finansial Budidaya
Melon Sistem Greenhouse di Kecamatan Wates Kabupaten Blitar" menunjukkan
bahwa ketiga greenhouse layak secara finansial. Greenhouse Desa Wates
memiliki NPV Rp.62.984.005, IRR 87%, B/C Ratio 2,93, dan PP 0,89 tahun.
Greenhouse Desa Mejoroso menunjukkan NPV Rp.229.994.712, IRR 63%, Net
B/C 2,32, dan PP 0,70 tahun. Sementara Greenhouse Desa Ringinrejo
menghasilkan NPV Rp.70.938.751, IRR 46%, B/C Ratio 2,67, dan PP 1,03 tahun.
Penelitian Saputra (2020) menunjukkan bahwa usaha jambu madu CV. Radella
Multi Agri di Pekanbaru layak dijalankan berdasarkan nilai NPV Rp.
675.433.798,85 (>0), IRR 44,25% (>bunga tabungan), B/C Ratio 3,39, dan PBP
3,39 tahun. Analisis sensitivitas pada penurunan produksi menghasilkan NPV Rp.
556.972.653,51, PBP 3,8 tahun, IRR 44,11%, dan B/C Ratio 2,97.

Pada penelitian ini, langkah-langkah untuk mendapatkan data dan hasil yaitu
pertama dengan melakukan analisis aliran kas (Cash Flow) yang menjadi dasar
pengukuran dengan beberapa kriteria investasi yaitu NPV (Net Present Value),
IRR (Internal Rate of Return), BEP (Break Even Point), B/C Ratio, dan PP
(Payback period). Selanjutnya, dilakukan analisis sensitivitas untuk menilai
dampak perubahan manfaat dan biaya terhadap kelayakan usaha. Hasil dari studi
kelayakan finansial pada greenhouse melon inthanon ini akan menjadi dasar
untuk menilai usaha tersebut layak atau tidak. Jika dinyatakan layak, usaha dapat
dilanjutkan. Namun, jika tidak layak, perusahaan perlu memperbaiki pengelolaan,
terutama di bidang keuangan, dan meningkatkan efisiensi biaya. Rangkaian
pemikiran ini dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran yang disajikan pada
Gambar 1.



Peningkatan produksi melon inthanon
di Lampung

\4

Pengembangan usaha Greenhouse melon
inthanon
di Pesantren Al-Hidayat masih belum optimal

:

Analisis Kelayakan Finansial Melon Inthanon
di Pondok Pesantren Al-Hidayat

Aspek Finansial

1. Cashflow
2. Kiriteria Kelayakan Finansial
(NPV (Net Present Value), IRR (Internal
Rate of Return), BEP (Break Even Point),
B/C Ratio, PP (Payback period))
3. Analisis Sensitivitas

A4

Pembahasan Hasil Analisis

Layak Tidak
Layak

Gambar 1. Kerangka Pemikiran




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Melon Inthanon

Melon (Cucumis melo L.) adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang
tergolong dalam keluarga Cucurbitaceae atau suku labu-labuan. Melon memiliki
berbagai macam varietas (Tola, 2020). Salah satu varietas melon yang sedang
populer di Indonesia adalah melon inthanon. Melon yang berasal dari Thailand ini
merupakan varietas yang memiliki rasa yang manis dengan ciri khas kulit
berwarna kuning kemerahan, tekstur kulitnya yang unik dan daging buah yang
segar serta lembut yang menjadikannya pilihan favorit bagi banyak orang
(Pramestia, 2023). Varietas melon inthanon juga terbukti dapat beradaptasi
dengan baik terhadap kondisi agroklimat Indonesia sehingga semakin diminati
oleh petani dan konsumen di tanah air (Tola, 2020). Melon inthanon disajikan

pada Gambar 2.

Gambar 2. Melon Inthanon

Sumber : Dokumentasi Greenhouse (2024)



Kualitas melon merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh
produsen karena secara langsung memengaruhi minat beli konsumen. Seiring
dengan menjaga kualitas selama proses budidaya, produsen juga perlu
memberikan perhatian khusus pada penanganan pascapanen. Greenhouse
Pesantren Al-Hidayat sebagai produsen melon inthanon menerapkan proses
sortasi dan grading sebagai langkah utama untuk memastikan kualitas melon tetap
terjaga setelah panen. Proses sortasi melon di Greenhouse Pesantren Al-Hidayat
dilakukan dengan memisahkan atau memilah melon berdasarkan parameter
Kriteria utama yaitu berat buah, kerataan net buah, dan bentuk buah. Melon-melon
yang memiliki berat sesuai standar, pola net yang merata, serta bentuk yang
simetris diprioritaskan untuk dipasarkan, sementara yang tidak memenuhi kriteria
dialokasikan untuk kebutuhan lain seperti konsumsi lokal. Hal ini dilakukan untuk

menjaga kualitas dan daya saing produk di pasar.

Setelah dilakukan sortasi, buah ditimbang dan di sesuaikan dengan grade.
Grading bertujuan untuk mengelompokkan ukuran buah melon sesuai grade
(Putri dkk., 2024). Proses grading ini sangat penting untuk memastikan bahwa
buah melon yang dijual memiliki kualitas yang sama dan sesuai dengan standar
yang telah ditentukan. Greenhouse Pesantren Al-Hidayat memproduksi melon
inthanon yang terbagi menjadi tiga grade yaitu grade A, grade B, dan grade C.
Melon dengan grade A memiliki bentuk yang bagus dengan berat antara 0,8
hingga 1,5 kg, serta net buah yang tebal dan rapi. Sementara itu, melon dengan
grade B memiliki karakteristik yang hampir sama dengan berat sekitar 1,3 hingga
lebih dari 1,5 kg. Melon inthanon dengan grade C merupakan melon afkir atau

produk akhir yang memiliki spesifikasi dibawah grade A dan B.

Harga yang ditentukan juga berbeda sesuai dengan grade. Melon grade A
memiliki harga berkisar Rp.35.000 per Kg. Melon grade B dijual dengan harga
berkisar Rp. 30.000 per Kg dan melon grade C dengan harga Rp.15.000 per Kg.
Melon inthanon dengan grade A dan B telah dipasarkan ke berbagai superindo di
Lampung, Jakarta dan Bandung dengan standar berat yang berbeda. Superindo

Lampung dengan standar berat 1,5 kg keatas, sedangkan Superindo Jakarta dan



Bandung dengan standar berat 0,8-1,2 kg. Melon grade C hanya dijual di sekitar

greenhouse.

2.2 Greenhouse

Greenhouse adalah istilah yang berasal dari gabungan kata “green” yang berarti
hijau dan “house” yang berarti rumah. Secara umum, greenhouse mengacu pada
bangunan tertutup yang biasanya terbuat dari kaca atau plastik tebal yang
mencakup atap dan dinding. Greenhouse di daerah tropis berfungsi melindungi
tanaman dari hujan lebat dan sinar matahari yang terlalu terik. Tujuan utamanya
adalah menciptakan kondisi yang ideal untuk pertumbuhan tanaman sekaligus
meningkatkan kualitas lingkungan di sekitarnya (Dhamayanti, 2024). Greenhouse
menjadi metode pertanian yang menggunakan struktur bangunan untuk
memanipulasi dan mengendalikan kondisi lingkungan sehingga tanaman dapat
tumbuh dalam keadaan yang ideal. Kehadiran greenhouse menjadi penting karena
kondisi iklim dan lingkungan luar yang sering kali berubah-ubah. Atap dan
dinding greenhouse yang transparan memungkinkan cahaya masuk sementara
tanaman tetap terlindungi dari kondisi ekstrem seperti suhu rendah, hujan lebat,
atau angin kencang. Greenhouse dapat mengatur berbagai faktor lingkungan
seperti cahaya, suhu, kelembaban, nutrisi, kecepatan angin, dan kadar
karbondioksida menjadi lebih baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman

(Arman dkk., 2019).

Greenhouse memiliki fungsi utama untuk melindungi tanaman dari air hujan yang
bisa merusak atau bahkan mematikan tanaman akibat perbedaan suhu di luar
ruangan. Greenhouse juga dapat mencegah lahan menjadi berlumpur yang dapat
mengganggu struktur tanah dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Atap
plastik pada greenhouse memiliki dua fungsi yaitu mengurangi panas matahari
secara langsung dan memberikan pencahayaan yang dibutuhkan tanaman melalui
proses penyerapan (Abdurrahman dkk., 2022). Penggunaan greenhouse di daerah
tropis seperti Indonesia menawarkan keunggulan berupa kontrol yang lebih baik
terhadap lingkungan mikro dan produksi tanaman yang lebih seragam.

Greenhouse di wilayah ini biasanya dibangun dengan struktur yang kuat dan



dilengkapi perangkat pendukung seperti kipas angin dan timer. Desain greenhouse
di daerah tropis lebih sederhana dibandingkan dengan subtropis karena fokus
utamanya adalah melindungi tanaman dari hama dan air hujan langsung

(Dhamayanti, 2024).

Teknologi yang digunakan pada Greenhouse Pesantren Al-Hidayat adalah Internet
Of Things. Internet of Things (10T) merupakan teknologi yang memungkinkan
berbagai perangkat pintar atau objek cerdas untuk saling terhubung,
berkomunikasi, dan bekerja sama dalam satu lingkungan. Ciri khas IoT adalah
penggunaan internet sebagai media penghubung utama (Fibriani dkk., 2020).
Adanya teknologi ini dapat mempermudah pengelola greenhouse melakukan
pengecekan suhu, kelembapan greenhouse, penyiraman otomatis, dan monitoring
melon berdasarkan blok tanam yang dapat diakses melalui smartphone atau

laptop. Greenhouse disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Greenhouse
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2024)
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2.3 Arus Kas (Cash Flow)

Cash flow adalah pergerakan uang yang masuk dan keluar dari perusahaan dalam
jangka periode tertentu (Ghandi dan Purwana, 2023). Arus kas mencakup
anggaran dan realisasi yang berguna untuk memastikan kebutuhan kas perusahaan
tetap seimbang agar tidak mengalami kekurangan atau kelebihan. Jika kas
perusahaan kurang, hal ini bisa menyebabkan ketidakstabilan, sementara
kelebihan kas bisa mengakibatkan efisiensi yang rendah. Arus kas
menggambarkan aliran masuk dan keluar kas perusahaan yang terbagi menjadi
tiga jenis kegiatan yaitu operasional, penanaman modal, dan keuangan (Sudirman

dkk., 2022).

Arus kas memiliki peran yang cukup vital dalam mendukung kelancaran aktivitas
operasional keuangan perusahaaan khususnya dalam hal perencanaan,
pelaksanaan audit, serta sebagai dasar dalam menjalankan operasional keuangan
perusahaan. Cash flow berfungsi sebagai pilar utama operasional dan manajemen
perusahaan dalam mencapai tujuannya terutama terkait fungsi penganggaran.
Laporan arus kas mencatat pergerakan kas masuk dan keluar selama periode
tertentu dengan memperhatikan saldo awal dan akhir kas. Terdapat dua komponen
utama dalam cash flow yaitu aliran kas masuk (Cash Inflow) dan aliran kas keluar

(Cash Outflow) (Sudirman dkk., 2022).

a. Cash Inflow merupakan aliran kas yang berasal dari transaksi penerimaan yang
berkontribusi pada peningkatan modal perusahaan. Contoh arus kas masuk
meliputi pembayaran piutang, hasil penjualan, pendapatan investasi, total nilai
produksi, dana dari pinjaman, hibah atau bantuan, serta nilai barang modal
yang masih bernilai setelah masa operasional bisnis (salvage value).

b. Cash Outflow (arus kas keluar) mencatat transaksi yang menyebabkan
pengeluaran kas perusahaan. Arus kas keluar membantu perusahaan melakukan
pengeluaran dengan tujuan mempertahankan bisnisnya. Contoh arus kas keluar
adalah pembayaran gaji, berbagai pengeluaran seperti biaya investasi (tanah,
bangunan, dan mesin), biaya aktivitas, biaya variabel, biaya tetap, biaya

penyusutan, pembayaran bunga dan modal pinjaman, pajak penghasilan badan
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usaha (didapat dari laporan laba rugi), dan biaya lainnya (Sudirman dkk.,
2022).

2.4 Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial merupakan suatu proses penilaian yang dilakukan
untuk memperkirakan biaya yang diperlukan dalam menjalankan operasional
sebuah bisnis, sekaligus memperhitungkan pendapatan yang akan diperoleh.
Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi jumlah investasi yang perlu
dikeluarkan dibandingkan dengan perkiraan hasil yang akan diperoleh, sekaligus
menghitung potensi pengeluaran yang mungkin terjadi. Tujuan akhirnya adalah
untuk memutuskan suatu usaha dapat memberikan keuntungan selama masa
operasionalnya (Dhamayanti, 2024). Menurut Ashari (2022), aspek finansial
mencakup ketersediaan modal, kemampuan mengembalikan dana investasi, serta
potensi usaha untuk terus berkembang. Analisis kelayakan finansial dilakukan
melalui evaluasi investasi yang dituangkan dalam laporan keuangan untuk menilai

performa suatu usaha.

Analisis kelayakan finansial adalah proses mengevaluasi, merencanakan, dan
mengkaji aktivitas usaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan
menghadirkan produk dan layanan yang dibutuhkan dalam perekonomian. Hasil
dari analisis ini menjadi acuan dalam pengambilan keputusan mengenai kelayakan
usaha. Analisis ini membantu pengusaha dalam menyusun rencana pengembangan
usaha di masa depan dengan mempertimbangkan kondisi usaha sebelumnya.
Analisis ini juga berperan sebagai panduan dalam menjalankan usaha agar risiko
yang pernah terjadi dapat diminimalisir. Bagian yang dianalisis akan dinilai dan
dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan (Wulandari dkk., 2023) .
Menurut Salsabillah (2021), kelayakan suatu usaha dari segi finansial dapat
ditinjau melalui perhitungan faktor-faktor produksi yaitu Cash Flow, Net Present
Value, Internal Rate of Return, Break-Even Point, B/C Ratio, dan Payback

Period.
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2.4.1 Net Present Value

Net Present Value (NPV) adalah perbedaan antara present value (nilai sekarang)
dari aliran kas bersih atau yang sering disebut proceed dengan present value dari
investasi awal. NPV mengukur selisih antara nilai saat ini dari penerimaan kas
yang diperkirakan dan pengeluaran kas yang terjadi selama periode tertentu.
Metode ini digunakan untuk menghitung nilai saat ini dari proyek atau investasi
dengan mempertimbangkan penerimaan kas yang diharapkan di masa depan serta
pengeluaran kas yang telah disesuaikan dengan tingkat bunga dan pengeluaran
awal. Pada perhitungannya, NPV mengaplikasikan konsep nilai waktu uang (time
value of money) untuk menilai suatu investasi berdasarkan aliran kas yang
dihasilkan dan biaya awal pembeliannya. Oleh karena itu, NPV dapat diartikan
sebagai hasil pengurangan nilai sekarang dari investasi dengan biaya pembelian
awalnya. Secara sederhana, NPV menggambarkan keuntungan bersih yang
dihitung dengan menjumlahkan present value dari aliran kas yang diperoleh
(Kurniawan, 2019).

Jika NPV bernilai positif, proyek atau investasi dianggap layak dan
menguntungkan karena present value dari aliran kas yang masuk melebihi
pengeluaran kas. Berbeda halnya jika NPV menunjukkan angka negatif, maka
proyek atau investasi tersebut dianggap tidak memberi keuntungan. NPV menjadi
alat evaluasi yang utama dalam menetapkan strategi investasi karena
mempertimbangkan nilai waktu uang dan menunjukkan seberapa besar kontribusi
proyek atau investasi terhadap peningkatan nilai perusahaan. Semakin besar nilai
NPV, semakin signifikan dampak positif investasi tersebut terhadap nilai
perusahaan. Suatu usaha dianggap layak dijalankan jika NPV lebih besar dari nol
(NPV > 0) yang menunjukkan usaha tersebut menghasilkan keuntungan. Berbeda
halnya jika NPV kurang dari nol atau lebih kecil dari nol (NPV < 0), maka usaha
dinilai tidak layak untuk dilanjutkan. Sementara itu, jika NPV setara dengan nol
(NPV = 0), maka usaha berada dalam kondisi impas tanpa adanya keuntungan
maupun kerugian yang diperoleh (Dhamayanti, 2024).
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2.4.2 Internal Rate of Return

Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu nilai yang menggambarkan sejauh
mana tingkat pengembalian suatu investasi dibandingkan dengan tingkat bunga
yang berlaku di pasar atau yang biasa disebut MARR atau Minimum Attractive
Rate of Return. IRR dihitung untuk menentukan suatu investasi dengan syarat
tingkat pengembalian investasi tersebut harus lebih tinggi dari MARR agar
investasi dianggap layak untuk dilaksanakan. IRR adalah tingkat suku bunga di
mana nilai sekarang bersih (Net Present Value) menjadi nol yang menunjukkan
bahwa investasi tersebut menghasilkan pengembalian yang sebanding dengan

modal yang telah dikeluarkan.

Syarat utama dari keputusan investasi ini adalah apabila IRR lebih besar dari
MARR, maka investasi tersebut layak untuk dilakukan (Kurniawan, 2019). IRR
dihitung dengan mencari tingkat diskonto yang menghasilkan NPV positif,
kemudian menemukan tingkat diskonto yang menghasilkan NPV negatif.
Terdapat tiga interpretasi utama dari IRR. Pertama, apabila IRR lebih rendah dari
Social Opportunity Cost of Capital atau biaya kesempatan modal sosial, maka
usaha tersebut dianggap tidak layak dijalankan. Kedua, apabila IRR sama dengan
SOCC, usaha tersebut berada pada titik impas (break even). Ketiga, jika IRR lebih
tinggi dari SOCC, maka usaha dinilai layak secara finansial (Kurniawan, 2019).

2.4.3 Break Even Point

Break Even Point (BEP) merupakan kondisi di mana pendapatan keseluruhan
setara dengan total biaya yang dikeluarkan sehingga usaha berada pada posisi
tanpa laba maupun kerugian. Hal ini terjadi ketika pendapatan hanya mampu
menutupi biaya tetap dan variabel. Jika penjualan hanya mampu menutupi biaya
variabel dan sebagian biaya tetap, maka suatu usaha akan mengalami kerugian.
Namun, keuntungan akan tercapai jika penjualan melampaui biaya tetap dan
variabel. Analisis BEP penting dalam membantu perusahaan mencapai tujuannya
seperti pertama, sebagai dasar perencanaan operasional untuk mencapai tujuan
tertentu atau merencanakan laba. Kedua, untuk menentukan harga jual setelah

menghitung BEP dan laba yang ingin dicapai. Ketiga, sebagai pertimbangan bagi
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manajer dalam mengambil keputusan strategis terkait operasional perusahaan.

(Kusumawardani dan Alamsyah, 2020).

Ada beberapa asumsi yang perlu diperhatikan dalam perhitungan Break Even
Point yang akurat. Pertama, biaya perusahaan harus dibedakan antara biaya tetap
dan variabel. Jika ada keraguan, biaya setengah variabel dianggap sebagai biaya
variabel, dan biaya setengah tetap dianggap sebagai biaya tetap. Kedua, biaya
tetap dianggap tidak terpengaruh oleh peningkatan volume produksi. Ketiga,
biaya variabel dihitung berdasarkan jumlah produk dan akan berubah seiring
dengan perubahan volume produksi. Keempat, harga per barang dianggap tetap
dan tidak dipengaruhi oleh jumlah barang yang terjual. Kelima, jika terdapat
berbagai jenis produk, diasumsikan sebagai kombinasi produk yang tetap.

(Kusumawardani dan Alamsyah, 2020).

2.4.4 B/C Ratio

B/C Ratio adalah perbandingan antara pendapatan (Benefit) dan total biaya
produksi (Cosf). Perhitungan ini melibatkan tingkat suku bunga. Metode B/C
Ratio ini menganalisis sebuah proyek berdasarkan perbandingan revenue dengan
biaya yang dikeluarkan. Suatu usaha dianggap layak jika B/C Ratio lebih besar
dari nol dan semakin besar nilai B/C Ratio, maka semakin besar pula keuntungan

yang dihasilkan oleh usaha tersebut (Trisna dkk., 2022).

Perhitungan B/C Ratio juga mencakup benefit yang didiskon. Benefit positif
menunjukkan total manfaat yang dihitung dengan memperhitungkan diskonto
positif, sedangkan Net Benefit negatif mengacu pada total biaya dengan diskonto
negatif. Jika B/C Ratio lebih dari 1, investasi dianggap menguntungkan, namun
jika di bawah 1, investasi dianggap tidak menguntungkan (Dhamayanti, 2024).
Menurut Gandaria dkk. (2023), investasi layak dilakukan bila B/C Ratio lebih dari

1, tidak layak jika kurang dari 1, dan mencapai titik impas jika sama dengan 1.

2.4.5 Payback Period

Payback Period (PP) adalah metode untuk menilai kelayakan usaha dengan cara

menghitung durasi masa yang diperlukan untuk mengembalikan modal yang telah
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diinvestasikan. Menurut Zifa dkk. (2023), tujuan dari PP adalah untuk mengetahui
waktu yang diperlukan agar investasi bisa kembali. Bisnis dengan PP yang lebih
singkat biasanya cukup diminati oleh pelaku usaha. Namun, metode ini memiliki
kekurangan karena tidak memperhitungkan nilai waktu dari uang dan
mengabaikan aliran kas yang terjadi setelah masa pengembalian selesai. Suatu
usaha dianggap layak jika periode pengembalian (PP) lebih pendek dari usia
usaha tersebut. (Gandhi dan Purwana, 2023).

PP sering dipilih sebagai metode evaluasi yang sederhana dan cepat untuk
mengukur kecepatan pengembalian investasi. Semakin singkat periode PP,
semakin cepat investasi dapat dikembalikan. Meskipun demikian, pendekatan ini
tidak mempertimbangkan nilai waktu dari uang dan tidak memberikan gambaran
mengenai profitabilitas jangka panjang. Oleh karena itu, PP sebaiknya digunakan
bersama dengan metode evaluasi lain agar keputusan investasi lebih
komprehensif. Ada dua kriteria untuk menilai kelayakan usaha berdasarkan
Payback period. Usaha dianggap layak dijalankan apabila PP lebih pendek dari
usia usaha, dan dinyatakan tidak layak apabila PP lebih panjang dari usia usaha
(Dhamayanti, 2024).

2.5 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menilai
perubahan berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja suatu bisnis atau
usaha. Analisis ini dilakukan untuk mengantisipasi perubahan faktor-faktor seperti
peningkatan biaya investasi, peningkatan harga bahan baku produksi, serta
fluktuasi tarif penjualan dan jumlah produksi. Faktor-faktor ini dapat
menyebabkan penurunan pendapatan usaha karena tingginya biaya operasional
dan menurunnya produksi. Oleh karena itu, dalam analisis sensitivitas, nilai
komponen investasi, biaya operasional, dan keuntungan dihitung ulang untuk
mengukur dampak perubahan tersebut terhadap keberlanjutan usaha (Nurahmi

dkk., 2021).
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Pada proses ini, berbagai kemungkinan perubahan pada parameter utama
dieksplorasi untuk melihat bagaimana pengaruhnya terhadap hasil keseluruhan
proyek. Parameter-parameter kunci inilah yang paling sensitif terhadap perubahan
sehingga pengambil keputusan dapat mengevaluasi risiko dan ketidakpastian
proyek dengan lebih baik. Analisis sensitivitas juga mempertimbangkan variasi
pada parameter seperti cost overrun atau kelebihan biaya, fluktuasi harga, serta
keterlambatan waktu implementasi. Penghitungan dilakukan dengan
menggunakan NPV dan B/C Ratio untuk menentukan dampaknya terhadap
kelayakan proyek (Dhamayanti, 2024).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2024 - Februari 2025 di Greenhouse
Pesantren Al-Hidayat Gerning Pesawaran yang berlokasi di J1. Ponorogo.
RT.002/RW.001, Desa Gerning, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran,
Lampung 35363.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu data laporan produksi dan
keuangan, dokumentasi, dan literatur atau studi pustaka mengenai analisis
kelayakan finansial. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar

pertanyaan, buku, alat tulis, laptop, dan handphone.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei langsung. Data yang
dikumpulkan melalui survei tersebut dianalisis secara deskriptif dengan tujuan
utama untuk mencari solusi atas permasalahan yang ada. Sumber data yang
digunakan meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
survei lapangan dengan melakukan wawancara kepada pengelola greenhouse
menggunakan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Adapun data
sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur, referensi pustaka, dan dokumentasi
terkait greenhouse dan analisis tersebut. Data yang dikumpulkan ditampilkan
dalam bentuk tabel atau grafik kemudian dianalisis dengan pendekatan kuantitatif.

Analisis ini bertujuan untuk menilai kelayakan usaha melon inthanon berdasarkan
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beberapa kriteria penilaian seperti NPV, IRR, BEP, B/C Ratio, PP dan analisis

sensitivitas.

3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder
yang keduanya bersifat kuantitatif serta berkaitan dengan aspek keuangan

(finansial). Data tersebut dikumpulkan melalui berbagai metode sebagai berikut.

1. Observasi
Observasi dilakukan oleh penulis dengan mengamati langsung objek atau
situasi di lapangan, baik itu dari kegiatan produksi, kondisi perusahaan dan lain
sebagainya untuk memperoleh data atau gambaran pada penelitian ini.

2. Wawancara
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan oleh penulis terhadap pengelola
greenhouse menggunakan lembar pertanyaan yang telah disiapkan.

3. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan oleh penulis dengan mengacu pada berbagai sumber,
seperti buku, tesis, skripsi, jurnal, internet, serta dokumen-dokumen lain yang
mendukung penelitian ini. Studi literatur ini membantu peneliti dalam
menemukan solusi atas masalah yang diteliti sehingga dapat mempermudah
proses analisis yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi.

4. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data dari dokumentasi perusahaan termasuk laporan
penerimaan, laporan penjualan, dokumen pendirian usaha, struktur organisasi,

serta berbagai dokumen relevan lainnya yang mendukung penelitian ini.

3.3.2 Metode Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah
metode yang mengumpulkan dan menganalisis angka-angka dan pengukuran
numerik berdasarkan data yang telah diperoleh. Data yang dianalisis secara
kuantitatif mencakup biaya-biaya usaha greenhouse yang kemudian dilakukan
analisis kelayakan finansial melalui perhitungan NPV, IRR, BEP, B/C Ratio, PP

dan analisis sensitivitas.
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a. Net Present Value

Net Present Value (NPV) adalah nilai sekarang yang diperoleh dari manfaat
operasional suatu proyek. NPV dihitung sebagai selisih antara present value dari
manfaat (benefit) dan present value dari biaya yang dikeluarkan (Kadariah dkk

dalam Siagian dkk., 2023). Perhitungan NPV disajikan pada rumus berikut.

va_zn:Bt—Ct
- =
t=1(1+1)

Keterangan :

Bt = Pendapatan yang diterima pada tahun ke-t
Ct = Pengeluaran pada tahun ke-t

i = Tingkat suku bunga yang berlaku

t = Tahun pelaksanaan usaha (n%)

n = Umur usaha

Kriteria Penilaian :

1. Apabila NPV > 0, maka usaha dianggap menguntungkan dan layak dijalankan.
2. Apabila NPV = 0, maka usaha tidak akan memperoleh untung atau rugi

3. Apabila NPV < 0, maka usaha dianggap merugi dan tidak layak untuk

dijalankan.

b. Internal Rate Of Return

Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat diskonto yang menghasilkan Net
Present Value (NPV) sebesar nol dalam suatu proyek (Kadariah dkk dalam
Siagian dkk., 2023). Perhitungan IRR disajikan pada rumus berikut.

IRR = Z Bt — Ct
1+ IRR)t
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Keterangan :

Bt = Pendapatan yang diterima pada tahun ke-t
Ct = Pengeluaran pada tahun ke-t

1 = Tingkat suku bunga yang berlaku

t = Tahun pelaksanaan usaha (n%)

n = Umur usaha

Kriteria penilaian :
1. Apabila IRR > i, maka rencana investasi layak dilanjutkan
2. Apabila IRR = i, maka rencana investasi berada pada kondisi impas

3. Apabila IRR < i, maka rencana investasi tidak layak dilanjutkan

¢. Break Even Point

Break Even Point dapat dilakukan dengan berbagai metode, baik secara analitis
maupun grafis. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menentukan nilai
titik impas adalah Metode Biaya Total (Total Cost Method). Metode ini
didasarkan pada konsep dasar breakeven yaitu kondisi ketika total pendapatan
dalam suatu periode tertentu telah mencapai jumlah yang sama dengan total biaya.
Titik impas terjadi ketika total pendapatan setara dengan jumlah biaya tetap dan
biaya variabel (Cafferky dalam Siagian dkk., 2023). Perhitungan BEP disajikan
pada rumus berikut.

a
BEP Produksi = ——
p—Db

BEP Rupiah =

bx
1= 5l
Keterangan :
p = harga jual produk per unit
X = jumlah unit produk yang dijual atau diproduksi
a = biaya tetap total

b = biaya variabel untuk setiap produk
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Kiriteria penilaian BEP produksi sebagai berikut.

1. Apabila BEP produksi < jumlah produksi, maka dianggap menguntungkan dan
layak untuk dilanjutkan.

2. Apabila BEP produksi = jumlah produksi, maka usaha berada pada titik impas,
yaitu tidak ada keuntungan maupun kerugian.

3. Apabila BEP produksi > jumlah produksi, maka usaha dianggap tidak
menguntungkan dan tidak layak dilaksanakan.

Kriteria penilaian BEP harga sebagai berikut.

1. Apabila BEP rupiah < jumlah harga, maka usaha dianggap menguntungkan dan
layak untuk dilanjutkan.

2. Apabila BEP rupiah = jumlah harga, maka dianggap tidak ada keuntungan
maupun kerugian.

3. Apabila BEP rupiah > jumlah harga, maka dianggap tidak menguntungkan dan
tidak layak dilaksanakan.

d. Net B/C Ratio

B/C Ratio merupakan perbandingan antara total nilai manfaat dengan total nilai
biaya yang dikeluarkan (Raharjo dalam Siagian dkk., 2023). Perhitungan Net B/C

Ratio disajikan pada rumus berikut.

PV Benefit

Net B/C Ratio =
PV Cost

Kriteria penilaian :

1. Apabila B/C > 1, maka usaha layak untuk dilakukan
2. Apabila B/C = 1, maka usaha berada pada titik impas
3. Apabila B/C < 1, maka usaha tidak layak dilakukan

e. Payback Period

Payback Period merupakan jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan
seluruh investasi modal yang telah ditanamkan. Perhitungan ini dimulai sejak

awal proyek hingga arus kas dari hasil produksi secara bertahap mencapai total



22

nilai investasi yang telah dikeluarkan (Gittinger dalam Ichsan dkk., 2019).
Perhitungan Payback Period disajikan pada rumus berikut.

a—b
c—b

PP=n+ x 1 tahun

Keterangan :

n = Tahun terakhir dimana total aliran kas masih belum cukup menutupi investasi
awal

a = Besarnya investasi awal

b = Total aliran kas kumulatif pada tahun ke — n

¢ = Total aliran kas kumulatif pada tahun ke n + 1

Kriteria penilaian :

1. Apabila PP < jangka waktu investasi yang ditetapkan, maka investasi dianggap
layak

2. Apabila PP > jangka waktu investasi yang ditetapkan, maka investasi

dinyatakan tidak layak

f. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan suatu metode yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dampak dari kesalahan atau perubahan dalam perhitungan
manfaat dan biaya terhadap hasil analisis suatu proyek (Siagian dkk., 2023).

Beberapa asumsi atau variabel yang dianalisis antara lain sebagai berikut.

1. Kenaikan biaya pupuk dan benih sebesar 3%, sementara faktor lainnya tidak
berubah.

2. Penurunan harga jual sebesar 3%, dengan faktor lain dianggap tetap



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Analisis kelayakan finansial usaha melon inthanon Greenhouse Pesantren Al-
Hidayat dinyatakan layak atau feasible untuk dijalankan berdasarkan nilai NPV
sebesar Rp 257.294.556 (>0), IRR sebesar 21,79% (>6%), BEP rupiah sebesar
Rp 45.308.936, BEP produksi sebesar 1.295 kilogram, nilai Net B/C Ratio
mencapai 2,07 (>1), dan Payback Period tercatat selama 5 tahun 0 bulan 22
hari (< 10 tahun).

2. Analisis sensitivitas usaha melon inthanon Greenhouse Pesantren Al-Hidayat
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan biaya pupuk dan benih sebesar
3% dan penurunan harga jual sebesar 3%, maka usaha dinyatakan layak atau

feasible.

5.2 Saran
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai analisis kelayakan non-finansial
yang mencakup berbagai aspek seperti pasar, teknis dan teknologi, manajemen
dan organisasi, serta lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan

greenhouse tersebut layak dijalankan dari perspektif non-finansial

2. Melakukan pembukuan keuangan secara rutin dan terstruktur agar seluruh

pemasukan dan pengeluaran tercatat dengan baik. Hal ini akan mempermudah
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greenhouse dalam menyusun proyeksi keuangan serta menetapkan target

finansial yang lebih akurat di masa depan.

. Lebih memperhatikan risiko finansial seperti fluktuasi harga pasar dan
peningkatan biaya operasional akibat faktor eksternal seperti inflasi atau
kenaikan biaya produksi dengan melakukan efesiensi biaya agar usaha dapat

terus berjalan.

. Pihak greenhouse diharapkan semakin ketat memperhatikan kondisi
greenhouse agar se]lalu terjaga dari berbagai hama dan penyakit untuk

meminimalisir terjadinya penurunan kualitas melon dan gagal panen
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